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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan modal kerja terhadap 

omzet penjualan pada serba usaha lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif yang berusaha menjawab masalah pengaruh Penggunaan Modal Kerja 

terhadap Omzet Penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten 

Bogor. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari objek yang 

diteliti dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat korelasional, yang berusaha mengetahui pengaruh 

penggunaan modal kerja terhadap omzet penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari 

Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. Selanjutnya analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi sederhana, analisis korelasi dan uji-t. Setelah data diperoleh kemudian 

dilakukan analisis data untuk melihat pengaruh penggunaan  modal kerja terhadap omzet 

penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. 

Hasil penelitian menunjukan penggunaan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap omzet 

penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. Hal ini 

disebabkan karena modal kerja digunakan dengan cara efektif. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel independen (X) yakni penggunaan modal 

kerja mempunyai signifikansi kurang dari 0,05. Maka dari itu, variabel independen pada 

penelitian ini sebesar 0,24 lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 5% berpengaruh pada 

variabel  dependen (Y) omzet penjualan. 

Kata Kunci: Modal Kerja, Omzet Penjualan, Koperasi. 

 

LATAR BELAKANG 

Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 ayat (1) menyatakan bahwa “perekonomian 

disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan”. Selanjutnya didalam 

penjelasan pasal 33 tercantum dasar demokrasi, produksi dikerjakan oleh semua, untuk 

semua dibawah pimpinan atau pemilikan anggota masyarakat. Kemakmuran 

masyarakatlah yang diutamakan, bukan kemakmuran orang seorang. Oleh karena itu, 

bangun perusahan yang sesuai dengan itu adalah koperasi. Pembangunan koperasi 

sebagai wadah ekonomi rakyat diarahkan agar makin memiliki kemampuan menjadi 

badan usaha yang efisien dan menjadi gerakan ekonomi rakyat yang sehat, tangguh, kuat 

dan mandiri serta berakar dalam masyarakat. Koperasi sebagai bagian dari perekonomian 

nasional diharapkan menjadi badan usaha yang mampu berperan disemua bidang usaha, 

terutama dalam kehidupan ekonomi rakyat dalam mewujudkan demokrasi ekonomi. 
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Berdasarkan Undang-Undang perkoperasian Nomor 25 tahun 1992 pasal 1 

dijelaskan koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakanekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Koperasi Serba Usaha Lestari dibentuk bertujuan untuk memajukan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 1945. Untuk mewujudkan tujuan tersebut 

diperlukan pengurus yang mempunyai kemampuan mengelola usaha secara professional 

dan kesadaran tinggi memperbaiki pelayanan kepada anggota.  

Berkaitan dengan hal tersebut,dalam usahanya koperasi harus memberikan 

layanan semaksimal mungkin melalui usaha-usaha koperasi sehingga kemungkinan 

terpenuhinya kebutuhan anggota akan tercapai,karena ukuran dari berhasilnya koperasi 

terutama adalah berapa banyak (dalam jenis dan volume) kebutuhan anggota dapat 

dilayani. Hal ini mengingat persaingan dalam dunia usaha yang semakin meningkat 

sehingga koperasi harus berupaya menciptakan sistem pelayanan yang baik. Dengan 

layanan yang baik dapat mempengaruhi peningkatan loyalitas anggota dalam berpartisipasi 

menggunakan jasa yang disediakan koperasi, yang pada akhirnya akan berdampak pada 

peningkatan perolehan pendapatan koperasi. Oleh karena itu, pelayanan yang diberikan 

diharapkan tidak hanya terbatas pada lingkup anggota koperasi saja tetapi juga ditujukan 

untuk melayani kepentingan masyarakat luas agar ekspansi pasarnya bertambah, 

sehingga penghasilan koperasi jauh lebih meningkat. 

Sebagaimana koperasi pada umumnya, Koperasi Serba Usaha Lestari sebagai 

wadah kegiatan ekonomi harus berusaha untuk meningkatkan usahanya searah dengan 

tujuan dan perannya bagi anggota dan masyarakat. Sebagai badan usaha yang bergerak 

dalam bidang ekonomi, dalam menjalankan usahanya Koperasi Serba Usaha Lestari tidak 

lepas dari masalah modal usaha. Modal usaha koperasi merupakan salah satu sumberdaya 

yang digunakan untuk menjalankan usaha, dimana modal dalam usaha koperasi sebagai 

salah satu faktor produksi yang turut menentukan majunya suatu koperasi. Besar 

kecilnya usaha koperasi tergantung dari kemampuan koperasi untuk menghimpun dana 

baik yang berasal dari modal sendiri maupun modal dari pinjaman. Modal sendiri berasal 

dari Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, Dana cadangan dan hibah. Sedangkan Modal 

Pinjaman dapat berasal dari : anggota, Koperasi lainnya atau anggotanya, Bank dan 

lembaga keuangan lainnya, Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya, serta Sumber lain 

yang sah (UU No.25 tahun 1992 pasal 41). Jelaslah faktor modal dalam koperasi 

memegang peranan penting, dimana modal merupakan alat atau faktor yang berguna 

untuk produksi lebih lanjut (Arifinal Chaniago,1985:9). Oleh karena itu, penggunaan 

modal koperasi harus benar-benar efektif dan efisien berdasarkan pada disiplin rencana 

dan anggaran yang telah ada, sehingga modal koperasi dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan pendapatan koperasi. 

Koperasi  Serba Usaha Lestari dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin dalam 

mengelola usahanya dalam segi keuangan yaitu bagaimana menyusun laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh Koperasi  Serba Usaha Lestari dari tahun ke tahun 

dapat dimanfaatkan untuk mengetahui aliran dana yakni dari mana modal diperoleh dan

 untuk apa modal tersebut digunakan. Neraca adalah laporan yang menyajikan sumber-

sumber ekonomis dari suatu aktiva, kewajiban-kewajibannya atau utang, dan hak yang 

tertanam dalam koperasi tersebut atau modal koperasi pada suatu saat tertentu, informasi 

tersebut dapat bersifat operasional atau strategis, baik kebijaksanaan modal kerja, investasi 

maupun kebijaksaan struktur permodalan koperasi. 
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Dalam kegiatan-kegiatan operasional tersebut, modal kerja merupakan sesuatu yang 

mencakup keseluruhan dana-dana di dalam kegiatan-kegiatan operasional. Modal kerja 

merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi bagian lain dalam kegiatan usaha, untuk 

itu perlu dikelola secara efektif dan efisien. Pemilihan modal yang tepat untuk membelanjai 

kegiatan usaha koperasi merupakan salah satu tugas perencanaan pengurus koperasi yang 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari jenis kegiatan proyeksi keadaan di masa depan, iklim 

usaha, dan pola manajemen koperasi. Modal merupakan salah satu faktor produksi yang 

paling penting dalam suatu koperasi. Tanpa modal suatu koperasi tidak mungkin dapat 

membeli barang, tenaga kerja, dan teknologi lain. Untuk itu koperasi harus memiliki modal 

yang cukup agar mampu menjalankan kegiatan operasionalnya.  

Adanya modal kerja yang cukup, sangat penting bagi suatu koperasi untuk beroperasi 

dengan seefisien mungkin dan koperasi tidak mengalami kesulitan keuangan. Akan tetapi 

adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal 

ini akan menimbulkan kerugian  bagi koperasi dan selanjutnya berakibat pada penurunan 

profitabilitas. Sebaliknya ketidakcukupan modal kerja juga akan menimbulkan kerugian bagi 

koperasi karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan. Untuk 

itu, setiap koperasi dituntut untuk mengelola modal kerjanya secara efektif dan efisien 

sehingga menghasilkan penjualan bagi perusahaan yang berdampak pada pencapaian 

profitabilitas yang maksimal. Pengelolaan modal kerja yang efektif dan efisien ditunjukkan 

oleh kenaikan tingkat perputarannya dalam suatu periode. Sedangkan hasil penjualan tersebut 

dapat dihasilkan apabila modal kerja dikelola secara efektif dan efisien. 

Kehidupan Koperasi Serba Usaha Lestari ditunjang dari berbagai unit usaha yang 

dijalankan yaitu unit usaha simpan pinjam, unit usaha Produksi dan Pemasaran penerimaan 

sayuran organik yang dihasilkan petani anggotanya dan kemudian memasarkannya ke daerah 

sekitar Kabupaten Bogor dan Kota Bogor. Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus pada 

satu unit usaha yaitu Produksi dan Pemasaran penerimaan sayuran organik.Unit usaha 

Produksi dan Pemasaran penerimaan sayuran organik mempunyai konstribusi yang cukup 

besar dalam peningkatan perolehan SHU koperasi. Namun kendala yang dihadapi 

Koperasi Serba Usaha Lestari yaitu kurang tersedianya modal yang cukup terutama yang 

berasal dari anggota untuk layanan pembelian dan pemasaran sayuran  organik yang 

dihasilkan anggotanya. Koperasi Serba Usaha Lestari selama ini hanya mampu merealisasi 

sebagian pembelian sayuran organik dari anggotanya dan menjual ke pasar terdekat di 

kabupaten Bogor. Sementara potensi peluang pasar sayuran organik masih terbuka lebar. 

Melihat realita ini perlu adanya suatu strategi pengembangan modal yang dapat 

mencukupi segala kebutuhan koperasi, yang dalam hal ini pelayanan pada anggota juga 

perlu ditingkatkan untuk mendukung jalannya usaha koperasi yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi peningkatan pendapatan koperasi dan kesejahteraan anggota.  

Adapun data penggunaan modal kerja dan omzet penjualan Koperasi Serba Usaha 

Lestari tahun 2019 yang dirincikan dengan laporan per bulannya, dapat dilihat pada tabel 1 

berikut ini: 

Tabel 1 

Data Penggunaan Modal Kerja dan Omzet Penjualan Koperasi Serba Usaha Lestari 

Tahun 2019 

Bulan Modal Kerja (Rp) Omzet Penjualan 

(Rp) 

Januari 153.541.446 266.071.981 

Februari 153.533.813 221.653.402 
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Maret 161.055.463 230.438.261 

April 168.088.974 243.444.850 

Mei 172.100.724 223.880.586 

Juni 176.601.963 220.475.541 

Juli 169.608.114 216.835.939 

Agustus 173.340.008 243.574.096 

September 176.070.565 218.841.302 

Oktober 233.372.878 230.006.316 

November 252.680.137 381.050.824 

Desember 273.636.851 265.159.142 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

 Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2012:3) variabel adalah: “Konstruk (constructs) 

atau sifat yang akan dipelajari. Variabel dapat dikatakan  sebagai suatu sifat yang diambil 

dari suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian variabel itu merupakan 

suatu yang bervariasi”. 

Selanjutnya, Kidder dalam Sugiyono (2012:3) menyatakan bahwa: “Variabel adalah 

suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya”. 

 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa variabel 

merupakan indikator terpenting yang menentukan keberhasilan penelitian, sebab variabel 

penelitian adalah obyek penelitian, atau yang menjadi titk perhatian suatu penelitian. 

Secara umum ada dua jenis variabel yang dapat digunakan dalam suatu penelitian. Kedua 

variabel itu adalah variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi 

variabel adalah sebagai berikut: 

a. Modal merupakan variabel bebas (independent variabel) yang diberi simbol (X).  

b. Omzet penjualan merupakan variabel terikat (dependent variabel) yang diberi simbol 

(Y). 

 

2. Desain Penelitian 
 Penelitian ini bersifat kuantitatif yang berusaha menjawab masalah pengaruh 

Penggunaan Modal Kerja terhadap Omzet Penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari 

Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. Penggunaan modal kerja dan omzet penjualan 

yang pernah ditetapkan dan diterima oleh perusahaan dilihat dari laporan keuangan 

selama 1 tahun yang dijabarkan dari Januari-Desember 2018 pada Koperasi Serba Usaha 

Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. 

 Menurut Sugiyono dalam Karmila M (2009:29) berpendapat bahwa: Desain penelitian 

adalah sebagai pandangan atau model atau pola pikir yang menjabarkan berbagai 
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variabel yang akan diteliti, kemudian membuat hubungan antarsatu veriabel dengan 

variabel lain. Sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori 

yang relevan, rumusan hipotesis yang digunakan, metode penelitian, instrument 

penelitian, teknik analisa yang digunakan, serta kesimpulan yang diharapkan. 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari objek yang 

diteliti dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data 

kuantitatif yang diperlukan yaitu laporan penjualan Koperasi Serba Usaha Lestari 

Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor, serta literatur-literatur yang berhubungan dengan 

penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat korelasional, yang berusaha 

mengetahui pengaruh penggunaan modal kerja terhadap omzet penjualan pada Koperasi 

Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. Selanjutnya analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi sederhana, analisis korelasi dan uji-t. Setelah data 

diperoleh kemudian dilakukan analisis data untuk melihat pengaruh penggunaan  modal 

kerja terhadap omzet penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk 

Kabupaten Bogor.  

 Dari analisis data yang dilakukan akan diperoleh kesimpulan penelitian yang dapat 

dijadikan bahan rekomendasi untuk meJadi dalam penelitian ini  mencari hubungan 

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).  

 

a. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 Untuk menghindari salah penafsiran atas variabel-variabel yang akan diteliti 

dalam penelitian ini sehingga tidak terjadi kerancuan makna yang membingungkan, 

maka penulis merumuskan definisi operasional sebagai berikut: 

a. Penggunaan modal kerja adalah dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian 

bahan, pembayaran upah pegawai, membayar hutang, dan pembayaran lain yang 

diukur dengan satuan rupiah (Rp). 

b. Omzet penjualan adalah pendapatan yang diperoleh pada jangka waktu tertentu. 

Omzet penjualan merupakan sasaran utama dari sebuah pemasaran suatu 

perusahaan. Omzet penjualan diukur dengan satuan rupiah (Rp). 

c. Modal Kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap meningkatnya omzet 

penjualan sebuah perusahaan. Karena semakin banyak modal maka semakin 

tinggi pula omzet penjualan yang dihasilkan. Begitupun sebaliknya, jika modal 

yang digunakan sedikit maka omzet  penjualan yang dihasilkan pun kurang. 

Modal kerja diukur dengan satuan rupiah (Rp).  

 

b. Populasi dan Sampel 

i. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2007: 61), “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajar dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

 Populasi merupakan kumpulan individu atau objekpenelitian yang memiliki 

kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan penelitian ini menggunakan laporan 

keuangan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor 

pada tahun 2018 dimulai dari bulan Januari-Desember. 
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ii. Sampel 

 Menurut Sugiyono (2007:62), “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penarikan sampel dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan 

Cijeruk Kabupaten Bogor pada tahun 2019 yang dirincikan dalam laporan per 

bulan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan modal dan omzet penjualan Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk 

Kabupaten Bogor 2019 dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 

Daftar penggunaan modal kerja dan omzet penjualan KSU Lestari tahun 2019 

Bulan Modal Kerja (Rp) Omzet Penjualan (Rp) 

Januari 153.541.446 266.071.981 

Februari 153.533.813 221.653.402 

Maret 161.055.463 230.438.261 

April 168.088.974 243.444.850 

Mei 172.100.724 223.880.586 

Juni 176.601.963 220.475.541 

Juli 169.608.114 216.835.939 

Agustus 173.340.008 243.574.096 

September 176.070.565 218.841.302 

Oktober 233.372.878 230.006.316 

November 252.680.137 381.050.824 

Desember 273.636.851 265.159.142 

Sumber: Data KSU Lestari 

Data penggunaan modal kerja Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten 

Bogor pada tahun 2019 menunjukkan bahwa penggunaan modal pada bulan Januari sebesar 

Rp205.028.173,- pada bulan Februari sebesar Rp210.087.197,-  pada bulan Maret sebesar 

Rp211.670.682,- pada April Rp219.392.617,- kemudian pada bulan Mei Rp222.897.662,- 

pada bulan Juni Rp223.810.690,- pada bulan Juli Rp223.885.639,- pada bulan Agustus 

Rp215.562.717. hingga pada bulan Seoptember sebesar Rp219.173.868,- pada bulan Oktober 

Rp219.065.346,- pada bulan November Rp275.211.216,- pada bulan Desember 

Rp291.703.699,-. Jika dihitung rata-rata penggunaan modal kerja Koperasi Serba Usaha 

Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor selama 1 tahun yaitu sebesar Rp228.124.126,-. 

Adapun omzet penjualan yang diperoleh Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk 

Kabupaten Bogor selama tahun 2019 yang dijabarkan dalam bulan yaitu bulan Januari 

sebesar Rp266.071.981,- pada bulan Februari Rp221.653.402,- pada bulan Maret sebesar 
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Rp230.438.261,- pada bulan April sebesar Rp243.444.850,- kemudian pada bulan Mei 

sebesar Rp223.880.586,- pada bulan Juni sebesar  Rp220.475.541,- pada bulan Juli sebesar 

Rp216.835.939,- lalu pada bulan  Agustus sebesar Rp243.574.096. Kemudian pada bulan 

September omzet penjualan sebesar Rp218.841.302,- pada bulan Oktober sebesar 

Rp230.006.316,- pada bulan November sebesar Rp381.050.824,- hingga pada bulan 

Desember Rp265.159.142,- jika dihitung rata-rata omzet penjualan yang diperoleh Koperasi 

Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor sebesar Rp246.786.020,- 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan modal kerja terhadap omzet penjualan. Berdasarkan hasil 

analisis data penelitian, terdapat korelasi positif signifikan antara penggunaan modal kerja 

terhadap omzet penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten 

Bogor. Hasil analisis korelasi antara variabel penggunaan modal kerja terhadap omzet 

penjualan menunjukkan korelasi positif sebesar 0,413 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 

Artinya besaran koefisien korelasi tersebut menurut Sugiyono (2007) berada pada arus kuat 

yakni 0,40-0,599. Dengan hasil korelasi positif ini dapat dinyatakan bahwa semakin efisien 

penggunaan modal kerja maka semakin meningkat pula omzet penjualannya. Demikian pula 

sebaliknya, semakin rendah efisiensi penggunaan modal kerjanya maka semakin rendah pula 

omzet penjualannya. 

Uji Koefisien Regresi 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa nilai sig. Untuk tabel anova = 0,024. Hal ini 

menyatakan bahwa nilai sig. F (probabilitasnya) kurang dari nilai signifikan  α = gb = eneg .  

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  model  regresi  yang diberikan dianggap layak dan signifikan. 

a. Uji Kelayakan Koefisien pada Variabel Bebas 

Berdasarkan tabel 5 di atas. Untuk uji nilai konstan (A) diperoleh nilai probabilitas (sig) = 

0,974 lebih besar dari nilai signifikansi = 0,05, hal ini menujukkan bahwa nilai konstan 

kurang layak dijadikan sebagai prediksi dalam persamaan. Untuk uji nilai koefisien 

variabel (B) diperoleh nilai sig. 0,024 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

koefisien variabel X dalam hal ini adalah modal kerja layak digunakan dalam persamaan. 

b. Uji Nilai Koefisien Korelasi 

Berdasarkan tabel 6 di atas Nilai koefisien korelasi (R)= 0,413. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antar kedua variabel tergolong sedang sebesar 41,3%. Artinya bahwa 

penggunaan modal kerja berpengaruh sedang terhadap omzet penjualan pada Apotek 

Wahdah Farma 01 Kota Makassar. Hal ini sesuai dengan pedoman interpretasi nilai 

koefisien korelasi (r) yang dapat dilihat pada tabel 2. Untuk koefisien determinan r adalah 

0,413, yang berarti bahwa kontribusi modal penjualan sebesar 0,413 atau 41,3%. 

Dengan demikian, pengaruh penggunaan modal kerja adalah 41,3% berpengaruh terhadap 

omzet penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor 

Analisis Uji-t 

Berdasarkan tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel independen (X) 

yakni penggunaan modal kerja mempunyai signifikansi kurang dari 0,05. Maka dari itu, 

variabel independen pada penelitian ini sebesar 0,24 lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 5% 

berpengaruh pada variabel  dependen (Y) omzet penjualan. 

Pengaruh Penggunaan Modal Kerja terhadap Omzet Penjualan 

Secara teori, penggunaan modal kerja memiliki pengaruh terhadap omzet penjualan, begitu 

pula pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor  penggunaan 

modal kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap omzet penjualan. Data omzet 



Volume 6 No. 1 Februari 2023 

ISSN : 2598-4837 

 

Equilibirum Point : Jurnal Manajemen dan Bisnis   169  

penjualan yang dimiliki oleh Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten 

Bogor pada tahun 2019 jika dihitung rata-rata modal kerja selama 1 tahun yaitu tahun 2019 

adalah sebesar Rp228.124.126,-. Sedangkan omzet penjualan yang dimiliki oleh Koperasi 

Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor selama tahun 2019 sebesar 

Rp246.786.020,- 

Secara empiris, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana 

Oktavianti (2014:18) dengan judul “Hubungan modal kerja fungsional terhadap omzet 

penjualan pada Koperasi Unit Desa “Karya Utama” Sanga-Sanga Tahun Buku 2009-2013. 

Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

partisipasi modal kerja terhadap omzet penjualan pada Koperasi Unit Desa “Karya Utama” 

Sanga-Sanga, tahun buku 2009-2013 untuk unit usaha Waserda (Warung Serba Ada). 

Secara teori, modal kerja memiliki pengaruh terhadap peningkatan penjualan seperti yang 

dikemukakan oleh Sutrisno dalam Sriwati  (2011:24) bahwa efektifitas pengelolaan modal 

kerja melalui kegiatan penjualan ditentukan oleh tingkat perputaran modal kerja. Makin 

tinggi kebutuhan modal kerja maka semakin besar tingkat penjualan yang dicapai. 

Sebaliknya, semakin kecil jumlah modal kerja mengakibatkan volume penjualan yang diraih 

akan sedikit pula. 

Jadi, penggunaan modal kerja dapat meningkatkan omzet penjualan pada Koperasi Serba 

Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor karena penggunaan modal kerja secara 

maksimal dilakukan pada perusahaan tersebut. Hal ini terlihat pula dengan semakin 

berkembang pesatnya Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor 

dari tahun ke tahun yaitu penambahan item penjualan yang beraneka ragam dan proses 

perluasan area perusahaan serta penambahan beberapa fasilitas yang mendukung kelancaran 

usaha. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh penggunaan modal  kerja terhadap omzet 

penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor, maka 

diperoleh hasil penelitian bahwa penggunaan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap 

omzet penjualan pada Koperasi Serba Usaha Lestari Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. 

Hal ini disebabkan karena modal kerja digunakan dengan cara efektif.  
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